BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Pada penelitian mengenai analisis ergonomi postur pengemudi pada

kursi pengemudi 1KR-VE menggunakan metode Posture Evaluation Index

(PEI) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

3.

Pengukuran sudut postur pengemudi 1KR-VE dilakukan menggunakan
alat goniometer. Hasil pengukuran sudut postur pengemudi terhadap
30 responden yakni nilai rata-rata sudut neck sebesar 24,47°, sudut
shoulder sebesar 26,63°, sudut e/bow sebesar 114,50°, sudut wrist
sebesar 160,73°, sudut Ajp sebesar 106,10°, sudut forso sebesar
19,73°, sudut knee sebesar 119,17°, dan sudut ank/e sebesar 96,20°.
Analisis sudut postur pengemudi 1KR-VE dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil sudut pengukuran dengan sudut
rekomendasi. Hasil analisis didapatkan bahwa sudut forso tidak
memenuhi syarat postur pengemudi karena hasil nilai rata-rata sudut
torso yang dihasilkan tidak sesuai dengan sudut rekomendasi sehingga
belum memperoleh keyamanan dalam berkendara. Sedangkan sudut
neck, shoulder, elbow, wrist, hip, knee, dan ankle sudah memenubhi
syarat postur pengemudi karena hasil nilai rata-rata sudut tersebut
sudah sesuai dengan sudut rekomendasi sehingga sudah memperoleh
kenyamanan dalam berkendara.

Analisis postur pengemudi 1KR-VE dilakukan dengan cara simulasi
dengan bantuan software Jack 8.4 sehingga menghasilkan nilai LBA,
OWAS, dan RULA. Perhitungan Posture Evaluation Index (PEI)
diperoleh dari penjumlahan nilai LBA, OWAS, dan RULA. Oleh karena
itu, diperoleh nilai PEI paling besar terdapat pada responden ke-18
dengan nilai 2,081. Sedangkan nilai PEI paling kecil terdapat pada
responden ke-25 dengan nilai 1,666. Oleh karena itu, postur
pengemudi paling ergonomis terdapat pada responden ke-25.
Sedangkan postur tubuh pengemudi kurang ergonomis terdapat pada
responden ke-18.
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V.2 Saran

Penelitian yang memanfaatkan software untuk melakukan simulasi

mengenai ergonomi postur pengemudi pada kursi pengemudi 1KR-VE

masih belum sempurna dan masih ada beberapa kekurangan. Oleh karena

itu, perlu adanya pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut. Berikut

ini saran dari penulis.

1.

Penggunaan software yang lain selain software Jack untuk melakukan
simulasi ergonomi secara wirtual sehingga dapat membandingkan
efektivitas dan akurasi hasil simulasi.

Perancangan kursi pengemudi yang memungkinkan diatur
ketinggiannya atau naik turunnya kursi sehingga dapat disesuaikan
dengan posisi pengemudi dengan stir sehingga memperoleh
kenyamanan dalam berkendara.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
berbagai desain kursi yang kemudian dapat disimulasikan untuk
mengevaluasi aspek-aspek ergonomisnya sehingga menghasilkan
desain yang paling ergonomis

Untuk penelitian selanjutnya disarankan dalam perancangan Kkursi
harus mempertimbangkan pemilihan material untuk kursi pengemudi

kualitas, durabilitas, dan kontribusinya terhadap ergonomi keseluruhan.
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